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ANALISIS PENGGUNAAN METODE SPRINGATE (S-SCORE) SEBAGAI 
PREDIKTOR KEBANGKRUTAN 





Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebangkrutan pada perusahaan sektor tekstil dengan 
menggunakan metodel Sringate (S-Score) pada perusahaan sektor textile yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode 
2011-2013. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan semua industri Textile yang sudah listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2011-2013. Pemilihan sampel penelitian ini ditentukan secara purposive sampling dengan tujuan untuk 
mendapatkan sampel dengan representative sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Metode analisis data yang digunakan 
adalah dengan menggunakan metode Springate. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Model Springate dapat digunakan 
untuk memprediksi kebangkrutan. Dari 10 perusahaan yang telah dilakukan penelitian, terdapat 9 perusahaan yang 
mengalami kebangkrutan dan 1 perusahaan dalam kondisi sehat. Sembilan perusahaan tersebut adalah PT Argo Pantes Tbk, 
PT Century textile Industri, PT Eratex Djaja Tbk, PT Panasia Indo Resources Tbk, PT Roda Vivatex Tbk, PT Sri Rejeki 
Isman, PT Sunson Textile Manufacturer Tbk, PT Tifico Fiber Indonesia Tbk, PT Unitex Tbk. Ke sembilan  perusahaan 
tersebut memiliki nilai rata-rata S-Score < 0,862 selama tiga tahun berturut-turut. Satu perusahaan yang dinyatakan dalam 
kondisi sehat/tidak bangkrut adalah PT Trisula Internasional. Perusahaan tersebut memiliki nilai rata-rata S-Score > 0,862 
 
Kata kunci: metode springate (S-Score), prediksi kebangkrutan 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze the company's bankruptcy in the textile sector by using Model Sringate (S-Score) 
on the textile sector companies listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI) 2011-2013. The population in this study are 
the financial statements of all Textile industry which is already listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) 2011-2013. 
Selection of the sample is determined by purposive sampling in order to obtain representative samples in accordance with 
the specified criteria. Data analysis method used is by using Springate. The results of this study indicate that Springate Model 
can be used to predict bankruptcy. Of the 10 companies that have done the research, there are nine companies that went 
bankrupt and the first company in good health. Nine companies are PT Argo Pantes Tbk, PT Century Textile Industry, PT 
Eratex Djaja Tbk, PT Panasia Indo Resources Tbk, PT Roda Vivatex Tbk, PT Sri Rejeki Isman PT Sunson Textile 
Manufacturer Tbk, PT Tifico Fiber Indonesia Tbk, PT Unitex Tbk , All nine companies have an average value of S-Score < 
0.862 for three consecutive years. One company stated in a healthy condition/is not bankrupt is PT Trisula International. 
The company has an average value of S-Score > 0,862 
 




Kondisi perekonomian Indonesia akhir-akhir ini mengalami penurunan  karena berbagai dampak terutama 
faktor eksternal atau luar negeri antara lain: meningkatnya perekonomian di Amerika Serikat, lemahnya nilai mata uang 
melanda seluruh dunia, harga komoditas ekspor Indonesia anjlok, kinerja ekspor semakin merosot dan impor barang tinggi. 
Perlambatan ekonomi Indonesia tidak hanya terjadi karena faktor eksternal luar negeri namun juga karena faktor yang ada di 
dalam negeri. Hampir seluruh sektor mengalami perlambatan ekonomi secara merata dan sedikit diantaranya yang 
mengalami penguataan. Sektor industri tekstil salah satu sektor yang mengalami perlambatan selama beberapa kuartal. 
Perlambatan ekonomi yang terjadi pada sektor ini membuat laju inflasi yang semakin meningkat menjadi masalah bagi pelaku 
bisnis tekstil di Indonesia. Laju inflasi yang terus meningkat diatas 6% mengakibatkan melemahnya nilai ekspor. Badan Pusat 
Statistik menunjukkan produksi tekstil mengalami penurunan hingga 17,86% pada kuartal I tahun 2015. Menurut Asosiasi 
Pertekstilan Indonesia (API) Ade Sudrajat, sudah ada beberapa industri tekstil yang tutup akibat perlambatan ekonomi 
bahkan pemutusan hubungan kerja (PHK). Kondisi perekonomian Indonesia yang masih belum menentu mengakibatkan 
tingginya resiko sebuah perusahaan mengalami kondisi kebangkrutan. Selain itu kesalahan prediksi dimasa mendatang akan 
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menjadi hal yang fatal dalam kelangsungan perusahaan, kesalahan prediksi mengakibatkan kehilangan pendapatan atau 
investasi yang sudah ditanamkan kedalam sebuah perusahaan. Oleh karena itu pentingnya suatu analisis prediksi 
kebangkrutan menjadi sangat dibutuhkan oleh beberapa pihak terkait, seperti investor, bank, pemerintah dan yang utama 
perusahan itu sendiri. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode Springate (S-
score)  dalam menilai tingkat kebangkrutan pada perusahaan tekstil  yang listed di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan melaporkan prestasi historis dari suatu perusahaan dan memberikan dasar bersama 
dengan analisis bisnis dan ekonomi, untuk membuat proyeksi dan peramalan untuk masa depan (Weston dan 
Copeland, 2010:24). Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi suatu perusahaan yang dapat 
memperlihatkan secara jelas gambaran kondisi financial suatu perusahaan. Setiap perusahaan mempunyai laporan 
keuangan yang  berguna sebagai informasi dalam pengelolaan perusahaan dan pengambilan keputusan. 
2. Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang 
lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang 
lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan 
lebih dalam yang sangat penting dalam proses mengahasilkan keputusan yang tepat (Harahap, 2006:190). Pada 
dasarnya laporan keuangan perusahaan merupakan perhitungan dari rasio-rasio untuk menilai kondisi keuangan 
perusahaan di masa lalu, saat ini dan kemungkinan di masa depan.  
3. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran mengenai hasil operasi perusahaan yang terdapat 
dalam laporan keuangan perusahaan dalam periode tertentu dan pada dasarnya merupakan cerminan dari kinerja 
manajemen pada periode tersebut (Julaisah, 2012). 
4. Kebangkrutan 
Kebangkrutan diawali dengan kesulitan keuangan (financial distress), yaitu keadaan dimana perusahaan tidak 
mampu membayar kewajiban pada saat jatuh tempo yang menyebabkan perusahaan mengalami kebangkrutan, atau 
menyebabkan terjadinya perjanjian kasus dengan kreditur untuk mengurangi atau menghapus hutangnya (Munawir, 
2010). Dengan kata lain kebangkrutan juga dapat dikatakan sebagai kegagalan perusahaan dalam menjalankan 
operasional perusahaan, minimal untuk menutup hutang-hutangnya dengan aset yang dimiliki. 
5. Alat Kebangkrutan Model Springate 
Model springate  adalah model kebangkrutan yang dikembangkan pada tahun 1978 oleh Gordon L.V 
Springate dengan mengikuti prosedur multiple discriminant analysis yang dikembangkan oleh Altman dalam 
memprediksi adanya indikasi kebangkrutan (www.bankruptyon.com). Model kebangkrutan Springate menggunakan 
4 dari 19 rasio laporan keuangan yang banyak digunakan untuk membedakan antara perusahaan yang mengalami 
distress dan yang tidak distress (Vickers 2005:67). Keempat rasio tersebut adalah rasio modal kerja terhadap total 
asset, rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap total asset, rasio laba sebelum pajak terhadap liabilitas lancar dan 
rasio total penjualan terhadap total asset. 
Keempat rasio tersebut dikombinasikan dalam suatu persamaan yang dirumuskan Springate, selanjutnya 
dikenal dengan istilah Model Springate (S-Score). Nilai cut-off yang berlaku untuk model ini adalah sebesar 0,862. nilai 
S (S-Score) yang lebih kecil dari 0,862 menunjukkan bahwa perusahaan diprediksi akan mengalami financial distress 
yang menuju ke arah kebangkrutan. Model ini memiliki akurasi 92,5% (Purnajaya dan Merkuisiwati 2014). 
Penelitian yang telah dilakukan menggunakan sampel perusahaan yang berbeda-beda nilai asetnya. Persamaan 
metode Springate adalah sebagai berikut: 
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6. Manfaat Prediksi Kebangkrutan 
Prediksi kebangkrutan merupakan salah satu hal positif untuk menilai dan melihat tanda-tanda awal 
kebangkrutan bagi perusahaan khususnya manajemen untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. Selain itu agar dapat 
mengantisipasi akan terjadinya kebangkrutan yang akan dialami oleh perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui karakteristi k variabel yang diteliti dalam suatu situasi. Tujuan penelitian deskriptif adalah memberikan 
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sebuah riwayat atau untuk menggambarkan aspek-aspek yang relevan dengan fenomena perhatian dari perspektif seseorang, 
organisasi, orientasi industri, atau lainnya yang kemudian penelitian ini membantu untuk memberikan gagasan untuk 
penyelidikan dan penelitian lebih lanjut atau membuat keputusan tertentu yang sederhana (Sekaran, 2006). Populasi dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan semua industri Textile yang sudah listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-
2013. 
Pemilihan sampel penelitian ini ditentukan secara purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel 
dengan representative sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria yang harus dipenuhi semua sampel yaitu: 
a. Perusahaan tekstil yang menerbitkan data keuangan dari tahun 2011-2013. 
b. Perusahaan menyajikan laporan laba rugi, neraca, dan arus kas dengan lengkap tahun 2011-2013. 
c. Laporan keuangan secara umum dapat dipenuhi semua perusahaan yang terdaftar di BEI, karena BEI 




Perhitungan Nilai S-Score pada PT. Argo Pantes Tbk. 
Periode 2011   2012   2013 
X1  0,006   (0,058)   (0,129)   
X2  (0,114)   (0,080)   0,025  
X3  (0,828)   (0,278)   0,113 
X4  0,496   0,553   0,565 
    S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,4 X4 
S-Score (0,691)   (0,267)   0,244 
             Sumber: Hasil Olah Data  
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui kondisi kebangkrutan perusahaan dengan menilai nilai S-Score dengan 
kriteria model Springate: 
 Untuk tahun 2011 nilai S-Score perusahaan sebesar -0,691. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
bangkrut. 
 Untuk tahun 2012 nilai S-Score perusahaan sebesar -0,267. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
bangkrut. 
 Untuk tahun 2013 nilai S-Score perusahaan sebesar 0,244. Nilai ini > 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
bangkrut. 
Tabel 4.2. 
 Perhitungan Nilai S-Score pada PT. Century Textile Industry Tbk. 
Periode   2011   2012   2013 
X1  0,023   0,005   (0,454)   
X2  0,101   (0,116)   (0,003)  
X3  0,259   (0,293)   (0,004) 
X4  1,114   0,913   1,004 
S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,4 X4 
S-Score  0,950   (0,179)   (0,077) 
Sumber: Hasil Olah Data 
Dari tabel diatas dapat kita mengetahui kondisi kebangkrutan perusahaan dengan menilai nilai S-Score sesuai 
dengan kriteria model Springate: 
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 Untuk tahun 2011 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,950. Nilai ini > 0,862 maka perusahaan 
dikategorikan tidak bangkrut. 
 Untuk tahun 2012 nilai S-Score pada perusahaan sebesar -0,179. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan 
dikategorikan bangkrut. 




Perhitungan Nilai S-Score pada PT. Eratex Djaja Tbk. 
Periode   2011   2012   2013 
X1  (0,002)   0,015   0,002  
X2  0,244   0,008   0,019  
X3  0,677   0,064   0,038 
X4  0,745   1,078   1,250 
S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,4 X4 
S-Score 0,491   0,513   0,585 
Sumber: Hasil Olah Data 
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui kondisi kebangkrutan perusahaan dengan menilai nilai S-Score sesuai 
dengan kriteria model Springate: 
 Untuk tahun 2011 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,491. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan 
dikategorikan bangkrut. 
 Untuk tahun 2012 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,513. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan 
dikategorikan bangkrut. 
 Untuk tahun 2013 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,585. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan 
dikategorikan bangkrut. 
Tabel 4.4. 
Perhitungan Nilai S-Score pada PT. Panasia Indo Resources Tbk. 
Periode   2011   2012   2013 
X1  (0,004)   (0,023)   (0,023)  
X2  0,019   0,001   (0,125)  
X3  0,055   0,007   (0,218) 
X4  1,003   0,632   0,444 
S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,4 X4 
S  0,491   0,236   (0,373) 
Sumber: Hasil Olah Data 
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui kondisi kebangkrutan perusahaan dengan menilai nilai S-Score sesuai 
dengan kriteria model Springate: 
 Untuk tahun 2011 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,491. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan 
dikategorikan bangkrut. 
 Untuk tahun 2012 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,236. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan 
dikategorikan bangkrut. 







Perhitungan Nilai S-Score pada PT. Roda Vivatex Tbk. 
Periode   2011   2012   2013 
X1  (0,107)   (0,063)   (-0,164)  
X2  0,123   0,122   0,149  
X3  0,560   0,629   0,588 
X4  0,273   0,272   0,269 
S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,4 X4 
S-score  0,746   0,833   0,784 
Sumber: Hasil Olah Data 
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui kondisi kebangkrutan perusahaan dengan menilai nilai S-Score sesuai 
dengan kriteria Springate: 
 Untuk tahun 2011 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,746. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan 
dikategorikan bangkrut. 
 Untuk tahun 2012 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,833. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan 
dikategorikan bangkrut. 
 Untuk tahun 2013 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,784. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan 
dikategorikan bangkrut. 
Tabel 4.6. 
Perhitungan Nilai S-Score pada PT. Sri Rejeki Isman Tbk. 
Periode  2011   2012   2013 
X1  (0,053)   (0,043)   0,019  
X2  0,264   0,075   0,082  
X3  0,119   0,126   0,138 
X4  1,146   0,796   0,843 
S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,4 X4 
S  1,292   0,587   0,699 
Sumber: Hasil Olah Data 
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui kondisi kebangkrutan perusahaan dengan menilai nilai S-Score dengan 
kriteria model Springate: 
 Untuk tahun 2011 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 1,292. Nilai ini > 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
tidak bangkrut/sehat. 
 Untuk tahun 2012 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,587. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
bangkrut. 











Perhitungan Nilai S-Score pada PT. Sunson Textile Manufacturer Tbk. 
Periode  2011   2012   2013 
X1  0,251   0,221   0,123  
X2  (0,035)   (0,022)   (0,020)  
X3  (0,093)   (0,056)   (0,041) 
X4  0,478   0,684   0,714 
S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,4 X4 
S-Score  0,280   0,396   0,323 
Sumber: Hasil Olah Data 
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui kondisi kebangkrutan perusahaan dengan menilai nilai S-Score dengan 
kriteria model Springate: 
 Untuk tahun 2011 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,280. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
bangkrut. 
 Untuk tahun 2012 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,396. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
bangkrut. 
 Untuk tahun 2013 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,323. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
bangkrut. 
Tabel 4.8. 
Perhitungan Nilai S-Score pada PT. Tifico Fiber Indonesia Tbk. 
Periode   2011   2012   2013 
X1  0,046   0,106   0,109  
X2  0,095   0,019   0,027  
X3  0,381   0,114   (0,145) 
X4  1,038   0,937   0,842 
S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,4 X4 
S-Score  1,005   0,617   0,436 
Sumber: Hasil Olah Data 
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui kondisi kebangkrutan perusahaan dengan menilai nilai S-Score dengan 
kriteria model Springate: 
 Untuk tahun 2011 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 1,005. Nilai ini > 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
tidak bangkrut/sehat. 
 Untuk tahun 2012 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 0,617. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
bangkrut. 












Perhitungan Nilai S-Score pada PT. Trisula Internasional Tbk. 
Periode   2011   2012   2013 
X1  0,312   0,469   0,434  
X2  0,154   0,163   0,142  
X3  0,169   0,330   0,321 
X4  1,975   1,525   1,492 
S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,4 X4 
S-Score  1,695   1,811   1,691 
Sumber: Hasil Olah Data 
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui kondisi kebangkrutan perusahaan dengan menilai nilai S-Score dengan 
kriteria model Springate: 
 Untuk tahun 2011 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 1,695. Nilai ini > 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
tidak bangkrut/sehat. 
 Untuk tahun 2012 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 1,811. Nilai ini > 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
tidak bangkrut/sehat. 
 Untuk tahun 2013 nilai S-Score pada perusahaan sebesar 1,691. Nilai S ini > 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
tidak bangkrut/sehat 
Tabel 4.10. 
Perhitungan Nilai S-Score pada PT. Unitex Tbk. 
Periode   2011   2012   2013 
X1  (1,348)   (1,575)   (1,366)  
X2  (0,042)   (0,071)   (0,090)  
X3  (0,021)   (0,036)   0,049 
X4  1,280   0,912   1,065 
S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,4 X4 
S-Score  (1,019)   (1,499)   (1,224) 
Sumber: Hasil Olah Data 
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui kondisi kebangkrutan perusahaan dengan menilai nilai S-Score dengan 
kriteria model Springate: 
 Untuk tahun 2011 nilai S-Score pada perusahaan sebesar -1,019. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
bangkrut. 
 Untuk tahun 2012 nilai S-Score pada perusahaan sebesar -1,499. Nilai ini < 0,862 maka perusahaan dikategorikan 
bangkrut. 
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Dari hasil perhitungan S-Score yang dilakukan perusahaan sektor tekstil selama kurun waktu 2011-2013 dapat di 
ambil kesimpulan bahwa terdapat 9 perusahaan yang mengalami kebangkrutan dan 1 perusahaan lainnya dinyatakan dalam 
kondisi sehat/tidak bangkrut. Perusahaan yang mengalami kebangkrutan antara lain adalah PT Argo Pantes Tbk dengan nilai 
rata-rata sebesar (0,238).  PT Century textile Industri dengan nilai rata-rata sebesar 0,231. PT Eratex Djaja Tbk dengan nilai 
rata-rata sebesar 0,527. PT Panasia Indo Resources Tbk dengan nilai rata-rata sebesar 0,118. PT Roda Vivatex Tbk dengan 
nilai rata-rata sebesar 0,787. PT Sri Rejeki Isman Tbk dengan nilai rata-rata sebesar 0,859. PT Sunson Textile Manufacturer 
Tbk dengan nilai rata-rata sebesar 0,333. PT Tifico Fiber Indonesia Tbk dengan nilai rata-rata 0,686. PT Unitex Tbk dengan 
nilai rata-rata sebesar (1,247). Ke sembilan  perusahaan tersebut memiliki nilai rata-rata S-Score < 0,862 selama tiga tahun 
berturut-turut. Satu perusahaan yang dinyatakan dalam kondisi sehat/tidak bangkrut adalah PT Trisula Internasional Tbk 
dengan nilai rata-rata 1,732. Perusahaan tersebut memiliki nilai rata-rata Score > 0,862. Sembilan perusahaan yang 
dikategorikan dalam keadaan bangkrut tidak akan menjadi sehat apabila perusahaan tersebut tidak ada perbaikan kinerja 
keuangan yang lebih baik. Perusahaan-perusahaan tersebut diharapkan melakukan perbaikan pada tahun-tahun berikutnya. 
Perusahaan yang dikategorikan sehat/tidak bangkrut diharapkan mampu mempertahankan kondisi kinerja keuangannya 
sehingga perusahaan tidak akan memasuki ambang kebangkrutan menuju bangkrut. 
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